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Abstract 

This study used color mixing activities as a means to improve scientific literacy at SPS 

Kemuning 1. The method applied in this study was Classroom Action Research (CAR), 

consisting of two cycles as developed by Kemmis and McTaggart. This stage includes four 

steps: planning, action implementation, observation, and reflection. This study showed that 

of the 20 students in cycle 1, only 8 reached the expected development level (BSH) and 4 

reached the very good development level (BSB) in terms of scientific literacy. Therefore, 

the results of the first cycle were not optimal. Thus, an increase of 10 children who reached 

the expected development category (BSH) and 9 children included in the very good 

development category (BSB) out of 20 children, the success rate increased from 75% to 95% 

after the learning changes were made in cycle 2. This increase indicates that activities 

involving color mixing can help children improve their understanding of science. Therefore, 

it is concluded that learning activities that include color mixing experiments with 

watercolors are effective in improving scientific literacy in early childhood. 

Keywords: Science literacy, Color mixing experiment. 

Abstrak 

Penelitian ini menggunakan aktivitas pencampuran warna sebagai sarana untuk 

meningkatkan literasi sains di SPS Kemuning 1. Metode yang diterapkan dalam penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research/CAR) yang terdiri dari 

dua siklus sebagaimana dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Tahapan ini meliputi 

empat langkah: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari 20 siswa di siklus 1, hanya 8 yang mencapai tingkat perkembangan 

sesuai harapan (BSH) dan 4 mencapai tingkat perkembangan sangat baik (BSB) dalam hal 

literasi sains. Sehingga, Hasil siklus pertama tidak berhasil secara optimal. Dengan 

demikian, peningkatan 10 anak yang mencapai kategori perkembangan sesuai harapan 

(BSH) dan 9 anak yang termasuk dalam kategori perkembangan sangat baik (BSB) dari 20 

anak, tingkat keberhasilan meningkat dari 75% menjadi 95% setelah dilakukan perubahan 

pembelajaran pada siklus 2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan yang melibatkan 

pencampuran warna dapat membantu anak menjadi lebih memahami sains. Jadi, 

disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang mencakup eksperimen pencampuran warna 

dengan cat air efektif dalam meningkatkan literasi sains pada anak usia dini.  

Kata kunci: Literasi sains, Eksperimen pencampuran warna 
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Pendahuluan  

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan bagian yang sangat penting dan 

strategis, karena periode ini dianggap sebagai waktu terbaik yang memberikan dasar awal 

untuk mendukung tumbuh kembang anak pada masa mendatang (Hewi & Shaleh, 2020) 

Salah satu bagian penting pada pembelajaran anak usia dini adalah literasi sains, yang 

merujuk pada kemampuan anak untuk mengerti, mengeksplorasi, serta 

mempraktikkan konsep-konsep ilmiah yang digunakan  dalam kehidupan sehari-hari 

(Wulandari et al., 2023). Pembelajaran Sains adalah proses belajar yang mengikut sertakan 

anak dan lingkungan secara langsung (Laily & Rakhmawati, 2023).  kemampuan literasi 

sains pada anak usia dini mencakup kemampuan untuk mengenal dan menyadari, 

serta mempunyai perhatian kepada lingkungan. Sains sangat dekat hubungannya dengan 

anak usia dini karena pada masa itu anak menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi. Anak 

juga melakukan pengamatan  dan pembelajaran dari lingkungan sekitarnya (Nurida & 

Westhisi, 2023) Pembelajaran Sains yang diajarkan kepada anak usia dini bertujuan untuk 

mengenalkan dan memahami berbagai hal di lingkungan alam sekitar. Selain itu untuk 

memberikan banyak manfaat serta memperluas pengetahuan yang berguna dalam kehidupan 

sehari-hari (Shofiyah, 2022) mengenalkan ilmu sains kepada anak sejak usia dini memiliki 

peran penting karena dapat mendukung anak untuk  mengembangkan kemampuan berfikir 

secara ilmiah pada tahap perkembangan selanjutnya (Utami et al., 2022) 

Sejalan dengan hal tersebut, terdapat beberapa indikator literasi sains menurut 

(Mayasari & Cahyaningrat, 2023) sebagai berikut: 1)Mengklasifikasi/Mengelompokan 

Warna 2)Mengamati Warna 3)Menginferensi/Menyimpulkan Warna 4)mengkomunikasikan 

Warna Pembelajaran sains untuk anak sebaiknya dilakukan melalui cara yang konkret dan 

menyenangkan agar mampu menarik perhatian dan mempermudah pemahaman mereka. 

Jelas bahwa anak-anak kecil belajar paling baik dengan melakukan; mereka sering bertanya, 

mengeksplorasi, dan mencoba hal-hal baru, yang semuanya mencerminkan rasa ingin tahu 

alami mereka dan fakta bahwa mereka menyerap informasi paling baik melalui pengalaman 

langsung (Ratnaningsih, 2025). Sehingga metode eksperimen menjadi strategi eksperimen 

efektif dalam membangun pemahaman konseptual. Metode ini menyediakan kesempatan 

kepada anak agar dapat melakukan eksplorasi secara lebih mendalam pada proses 

pembelajaran. Penerapan metode eksperimen merupakan salah satu upaya dalam 

mengembangkan kemampuan anak secara optimal. pengetahuan anak sendiri secara mandiri 

melalui pengoptimalan penginderaanya atau sensorinya (Maratusholihah, 2024). 

Dari hasil observasi peneliti menemukan kondisi di lapangan dimana keampuan sains 

anak belum berkembang secara optimal. Anak-anak belum mampu membedakan warna 

primer dan warna sekunder. Metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru, anak 

duduk diam mendengarkan cerita dan arahan dari guru (Agustin et al., 2024)  lebih sering 

menggunakan lembar kerja siswa, mewarnai menggunakan crayon, tanya jawab melalui 

media gambar. Salah satu metode yang sesuai untuk merangsang kemampuan sains adalah 

melalui eksperimen pencampuran warna. Kegiatan eksperimen tidak hanya mengajarkan 

tentang warna dan perubahan fisik saja, namun juga mengembangkan kemampuan sains 

yaitu observasi, prediksi, mengklasifikasi, menganalisis, menggunakan alat dan pengukuran, 

dan mengkomunikasikan (Ruswiyani et al., 2023). 
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Metode eksperimen adalah salah satu cara yang efektif dalam mendukung anak-anak 

untuk mengembangkan kemampuan ilmiah mereka sejak usia dini. Dengan terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran seperti observasi, eksperimen, dan penemuan, pendekatan 

eksperimental membantu anak-anak memahami konsep-konsep ilmiah mendasar 

(Ratnaningsih, 2025). Siswa dan guru bekerja sama untuk melakukan berbagai percobaan, 

hingga akhirnya siswa mampu menyelesaikan tugas-tugas tersebut secara mandiri (Armiyati 

et al., 2020). Menurut Syach dalam (Munifatul, 2025) Metode eksperimen memiliki 

beberapa kelebihan sebagai berikut: 1) Metode ini mampu meningkatkan kepercayaan 

peserta didik terhadap kebenaran atau kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil 

percobaan sendiri, dibandingkan hanya memperoleh informasi dari guru maupun sumber 

buku. 2)Metode ini berpotensi mengembangkan sikap eksploratif peserta didik dalam 

mempelajari sains dan teknologi, sebagaimana sikap yang dimiliki oleh seorang ilmuwan. 

3) Metode ini memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip pembelajaran modern. 

Eksperimen yang dilaksanakan dalam penelitian ini berupa kegiatan pencampuran 

warna. Mencampur warna berarti menggabungkan dua warna atau lebih untuk menciptakan 

warna baru  (Barus, 2022). Pencampuran warna merupakan konsep sederhana yang dapat 

memberikan pemahaman awal mengenai fenomena alam kepada anak sambil melibatkan 

mereka dalam proses pembelajaran yang interaktif. Melalui eksperimen pencampuran 

warna, konsep-konsep ilmiah dapat diperkenalkan secara efektif serta mendorong 

perkembangan kemampuan berpikir kritis (Ruslianti et al., 2024). 

Warna diklasifikasikan menjadi empat kelompok menurut teori Brewster: 1) Merah, 

kuning, dan biru adalah contoh warna primer. 2) Warna sekunder, seperti ungu, oranye, dan 

hijau, tercipta ketika warna-warna utama dicampur. 3) Warna tersier, yaitu hasil perpaduan 

warna antara warna primer dan sekunder, misalnya biru yang dicampur dengan ungu 

menghasilkan biru keunguan. 4) Warna netral, yaitu warna yang terdiri atas hitam dan 

putih.(Setiawan & Adi, 2025)  Sejalan dengan penemuan (Indriyani et al., 2024) yang 

menjelaskan bahwa Karena anak-anak terlibat aktif dan memperoleh pengalaman praktis 

melalui kegiatan eksperimental, mereka mampu meningkatkan kemampuan kognitif mereka, 

khususnya dalam memahami konsep warna. Tujuan penelitian ini adalah untuk membantu 

siswa kelompok A di SPS Kemuning 1 mengembangkan kemampuan literasi sains yang 

lebih baik. Sesuai dengan tujuan ini, melakukan eksperimen dengan berbagai warna akan 

membantu anak-anak menjadi lebih memahami sains melalui permainan yang menarik dan 

pengalaman langsung. Dan juga memberikan ide kepada guru tentang bagaimana menjadi 

lebih inovatif dan kreatif saat mengajarkan literasi sains. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research/CAR). Yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di dalam 

kelas. Jadi, perlu dilakukan berbagai hal untuk membuat pembelajaran mengalami 

peningkatan secara bertahap seiring berjalannya waktu. Melalui siklus tindakan CAR yang 

sistematis dan terorganisir, peneliti mampu melakukan perbaikan secara langsung. Kerangka 

penelitian ini didasarkan pada model empat langkah yang diusulkan oleh Kemmis dan 

McTaggart: persiapan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi (Amami, 2024). Proses empat 

langkah ini diulang hingga hasil yang diinginkan tercapai. Para peneliti merancang strategi 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada tahap perencanaan. Menerapkan strategi 
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tersebut ke dalam tindakan adalah inti dari tahap implementasi. Gambar 1 menggambarkan 

dua tahapan siklus pembelajaran: observasi dan refleksi. Selama observasi, peneliti 

mengevaluasi proses pembelajaran dan hasilnya. Dalam refleksi, peneliti  menilai kelemahan 

dan merumuskan strategi untuk perbaikan pada siklus berikutnya. 

 Gambar 1Bagan model PTK kemmis dan Mc. Tagart (Amami, 2024) 

 

Dua siklus penelitian telah dilakukan. Beberapa sesi yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing siswa membentuk setiap siklus. Berdasarkan hasil refleksi, hasil 

siklus II menunjukkan peningkatan disbanding dengan Siklus I. Penelitian ini dilakukan 

pada tahun ajaran 2025–2026, di SPS Kemuning 1 untuk mengumpulkan data. Dua puluh 

anak, delapan laki-laki dan dua belas perempuan, berusia empat hingga lima tahun, 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian besar 

anak masih kesulitan memahami hasil pencampuran warna, sehingga mereka dipilih sebagai 

subjek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan observasi dan dokumentasi sebagai metode utama 

pengumpulan data. Observasi digunakan sebagai metode untuk memperoleh data secara 

langsung terkait proses dan perkembangan yang terjadi selama kegiatan penelitian 

berlangsung. Dokumentasi digunakan guna melengkapi data penelitian yang berupa foto 

kegiatan serta catatan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Dalam penelitian ini, alat 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi indikator kemampuan 

mencampur warna untuk anak-anak. Indikator tersebut meliputi mengelompokkan warna, 

mengamati perubahan warna, mengkomunikasikan hasil pencampuran warna, serta 

menyimpulkan kegiatan pencampuran warna. Setiap indikator diamati dan dinilai untuk 

mengetahui tingkat perkembangan kemampuan anak. 

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data. 

Persentase keberhasilan anak pada setiap siklus digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh dari hasil observasi. Persentase digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

tindakan yang diberikan serta untuk mengetahui hasil perbandingan dari siklus I dan siklus 

II. Untuk menetapkan kriteria keberhasilan studi ini, dianggap berhasil jika persentase 

tertentu dari anak-anak mencapai tingkat perkembangan yang diharapkan, yaitu 75% (Dewi, 

2025). Jika kriteria yang ditetapkan belum tercapai pada siklus I, maka dilakukan perbaikan 

pada siklus II hingga hasil yang diharapkan dapat tercapai. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil tersebut menemukan bahwa anak usia empat hingga lima tahun menunjukkan 

peningkatan kemampuan mencampur warna setelah melakukan kegiatan tersebut. 

Peningkatan tersebut terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. peningkatan kemampuan pencampuran warna pada anak usia 4-5 tahun di SPS 

Kemuning 1 

 

Siklus 
Skor 

BB MB BSH BSB 

Pra Siklus 2 13 5 0 

Siklus 1 1 7 8 4 

Siklus 2 0 1 7 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, pada Pra Siklus sebelum tindakan terdapat 5 anak (25%) yang 

mencapai kriteria ketuntasan keberhasilan. Hal ini menunjukkan bahwa literasi sains belum 

berkembang, setelah dilaksanakan perlakuan pada siklus I terdapat 12 anak (60%) yang 

mencapai kriteria keberhasilan. Hasil ini menunjukkan bahwa literasi sains melalui metode 

eksperimen pencampuran warna masih belum optimal dan belum mencapai kriteria 

keberhasilan yang telah ditentukan. 

Pada siklus II menunjukkan adanya perkembangan yang cukup signifikan. Jumlah 

anak yang berhasil memenuhi kriteria keberhasilan meningkat menjadi 19 anak (95%). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan pada siklus II efektif dalam meningkatkan 

hasil pembelajaran. 

 
Gambar 2 Grafik Peningkatan Literasi sains melalui metode eksperimen pencampuran 

warna 

 

0%

50%

100%

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Diagram Peningkatan Kemampuan 

Literasi Sains

Ketuntasan Belajar 

Siklus 

Jumlah 

Anak 

Tuntas 

Persentase 

PraSiklus 5 25% 

Siklus 1 12 60% 

Siklus 2 19 95% 
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Berdasarkan Gambar 2, terlihat adanya peningkatan hasil pada siklus I setelah 

diterapkannya kegiatan eksperimen pencampuran warna dengan menggunakan santan siap 

saji dan pewarna makanan. Namun, perkembangan ini masih jauh dari indikator yang 

ditetapkan oleh peneliti. Pada pelaksanaan siklus I masih ditemukan beberapa anak yang 

belum mampu menyebutkan dan membedakan warna secara tepat. Hal ini disebabkan oleh 

keraguan anak untuk menyampaikan hasil pencampuran warna. Oleh karena itu, penelitian 

ini  dilanjutkan ke siklus II. Adapun hasil yang diperoleh pada siklus I mencapai rata rata 

keberhasilan 60% setelah diterapkan kegiatan eksperimen pencampuran warna. Hal ini 

terlihat dari antusiasme anak selama melaksanakan kegiatan eksperimen pencampuran 

warna. Anak terlihat tertarik karena mereka dapat melakukan kegiatan secara langsung dan 

melihat proses perubahan warna yang dihasilkan dari pencampuran warna. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan (Rahmawati & Choiroyaroh, 2025) yang menjelaskan bahwa 

Salah satu jenis pembelajaran aktif adalah metode eksperimen, yang menekankan pada 

melakukan, melihat, dan belajar dari pengalaman sendiri. Adapun Kendala-kendala yang ada 

pada siklus I salah satunya Anak-anak belum terbiasa dengan penerapan metode eksperimen 

secara langsung, sehingga tampak bingung saat menyebutkan dan membedakan warna 

dengan baik, kurang focus dan ada yang hanya diam atau bergurau. Sebagian belum mampu 

mengamati atau menjelaskan proses dan hasil pencampuran warna.  

Berdasarkan kendala yang di temukan pada siklus I sehingga dilaksanakan tindakan 

perbaikan pada siklus II dengan cara melakukan perbaikan media pembelajaran dengan 

menggunakan cat air sehingga anak dapat melakukan kegiatan eksperimen secara langsung, 

guru juga memberikan contoh yang lebih jelas serta memberikan motivasi kepada anak agar 

lebih percaya diri dalam menyebutkan warna dasar dan pencampuran warna. Hasil penelitian 

ini menunjukkan kesesuaian dengan temuan (Ruslianti et al., 2024) yang menjelaskan bahwa 

eksperimen merupakan suatu cara menampilkan pembelajaran ketika anak melaksanakan 

percobaan serta membuktikan secara mandiri terhadap  suatu yang telah dipelajarinya. Hal 

ini di dukung oleh (Indriyani et al., 2024) yang mejelaskan bahwa kegiatan eksperimen 

efektif dalam  meningkatkan kemampuan kognitif anak, terutama dalam memahami konsep 

warna karena anak telibat secara aktif serta memperoleh pengalaman langsung. Metode 

eksperimen memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kegiatan sains yang ditunjukkan 

oleh adanya perbedaan kemampuan sains anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 

(Munifatul, 2025) 

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih sangat sedikit  penelitian penelitan yang 

membahas  kemampuan sains anak pada anak usia dini 4-5 tahun dengan menerapkan 

metode eksperimen pencampuran. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan pemahaman 

lebih dalam mengenai efektivitas eksperimen pada anak. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan pencampuran warna di SPS Kemuning 1 

membantu anak usia 4-5 tahun mengembangkan pemahaman sains yang lebih baik. Data 

yang menunjukkan bahwa persentase rata-rata literasi sains anak meningkat dari 25% tahap 

pra-siklus menjadi 60% pada siklus I dan Kembali meningkat mencapai 95% pada siklus II. 

Selain itu, jumlah anak yang belum berkembang (BB) menurun hingga siklus II, sementara 

jumlah anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sangat baik (BSB) 

meningkat. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan pencampuran warna efektif 



347 

 

sebagai aktivitas pembelajaran yang menyenangkan dan memberikan nilai edukatif bagi 

anak-anak. 
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